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Abstract
Received : This research aims to examine the mindset of students in solving geometry
24/06/2025 problems from the perspective of spatial ability. This type of research is

descriptive qualitative research. The study is conducted to explore and elaborate
on the thought processes of students when solving geometry problems in relation
Accepted : to their spatial abilities. The subjects of this research are twelfth-grade students at
03/07/2025 Perguruan Nasional Senior High School for the 2024/2025 academic year. The
research instrument consists of four validated essay questions. Data collection
Published - techniques used include tests, interviews, and documentation. The results of the
ubnshed . study indicate that subjects with high ability in solving three-dimensional
30/07/2025 problems have good visualization skills, can formulate problems, and can
independently solve complex geometry problems. Students with moderate ability
can use diagrams to solve problems, understand basic concepts, and solve
questions well, except in the area of pattern recognition. Meanwhile, students with
low ability face difficulties in nearly all aspects of testing, particularly in

conceptualization, problem-solving, and pattern recognition.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola piker siswa dalam menyelesaikan masalah geometri dari
perspektif kemampuan spasial. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Studi ini dilakukan
untuk mengeksplorasi dan menguraikan proses berpikir siswa ketika menyelesaikan masalah geometri
dalam kaitannya dengan kemampuan spasial mereka. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 12 di
Perguruan Nasional Senior High School tahun ajaran 2024/2025. Instrumen penelitian terdiri dari empat
pertanyaan esai yang telah divalidasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan tinggi dalam
menyelesaikan masalah tiga dimensi memiliki keterampilan visualisasi yang baik, dapat merumuskan
masalah, dan dapat menyelesaikan masalah geometri yang kompleks secara mandiri. Siswa dengan
kemampuan sedang dapat menggunakan diagram untuk menyelesaikan masalah, memahami konsep dasar,
dan menyelesaikan soal dengan baik, kecuali pada bidang pengenalan pola. Sementara itu, siswa dengan
kemampuan rendah menghadapi kesulitan di hampir semua aspek pengujian, khususnya dalam
konseptualisasi, pemecahan masalah, dan pengenalan pola.
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1. Pendahuluan

Matematika adalah ilmu yang melibatkan penalaran logis untuk membantu manusia
dalam merumuskan ide dan solusi terhadap masalah. Selain itu, James menyatakan bahwa
matematika adalah ilmu logika yang mencakup bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang saling terkait, dibagi menjadi tiga bidang: aljabar, analisis, dan geometri

oce
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(Novi, Anita, & Puput, 2022). Ketiga bidang ini membentuk kesatuan yang membangun

matematika.

Salah satu bidang yang memainkan peran penting dalam kompetensi dasar yang harus
dimiliki siswa adalah geometri. Geometri adalah salah satu cabang matematika yang
memainkan peran khusus dalam pembelajaran matematika. Menurut Budiarto, tujuan
geometri adalah mengembangkan keterampilan penalaran logis, meningkatkan intuisi
spasial, menanamkan pengetahuan pendukung untuk mata pelajaran lain, dan

memungkinkan siswa untuk membaca dan menafsirkan argumen matematika.

Berdasarkan perspektif ini, salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika
yang sukses adalah mengembangkan kemampuan spasial. Kemampuan spasial
merupakan kombinasi dari keterampilan kognitif yang meliputi konsep spasial,
keterampilan representasi, dan proses penalaran (NCTM, 2006; Evi et al., 2024).
Kemampuan spasial ini menjelaskan bahwa karena merupakan kombinasi dari

keterampilan kognitif, ia erat terkait dengan mindset individu.

Pola pikir merujuk pada cara berpikir individu yang memengaruhi perilaku dan sikap
mereka, yang pada akhirnya menentukan tingkat kesuksesan mereka dalam hidup. Dapat
dikatakan bahwa pola pikir adalah yang mendorong seseorang untuk bertindak.
Berdasarkan pernyataan ini, dapat disimpulkan bahwa pola pikir dapat mendorong
peningkatan kemampuan individu. Jika seseorang ingin meningkatkan keterampilan
mereka, mereka harus mampu mengubah pola pikir mereka, yang mungkin belum

berkembang sepenuhnya.

Untuk mengembangkan pola pikir siswa, perlu terlebih dahulu menganalisis proses
berpikir mereka saat dihadapkan pada suatu masalah. Dengan memahami pola pikir
seseorang, guru menjadi lebih mudah membantu siswa dalam memanfaatkan kapasitas
otak mereka selama proses berpikir (Noviani, Hartono, Rusilowati, 2017; Utami dkk.,
2024). Salah satu metode yang digunakan untuk menganalisis pola pikir ini adalah dengan
menyajikan masalah yang berkaitan dengan materi tiga dimensi, yang dapat mengukur

kemampuan siswa yang erat kaitannya dengan geometri itu sendiri.

Penelitian oleh Rahmatika dan Widodo (2018) menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan ruang tinggi memiliki kemampuan representasi matematis yang tinggi,
sementara siswa dengan kemampuan ruang sedang dan rendah menunjukkan kemampuan

representasi matematis yang sepadan dengan tingkat kemampuan spasial mereka.
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Penelitian lain oleh Purborini dan Hastari (2018) menemukan bahwa siswa laki-laki

memenuhi lebih banyak indikator kemampuan ruang dibandingkan siswa perempuan.

Selain itu, penelitian Kusuma dkk. (2021) menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan spasial tinggi memiliki kemampuan penalaran matematis yang lebih baik
dibandingkan siswa dengan kemampuan spasial sedang dan rendah. Kecerdasan spasial
visual mencakup kemampuan berpikir dalam gambar serta menyerap, mengubah, dan

merekonstruksi aspek dunia visual-spasial (Nuraini dkk., 2022).

Berdasarkan pengamatan di SMA Nasional 1 Jakarta, ditemukan bahwa beberapa
siswa tampak pasif dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal geometri,
khususnya pada materi bangun ruang. Hal ini mengindikasikan rendahnya kemampuan
spasial siswa serta perlunya analisis lebih lanjut terhadap pola pikir siswa dalam

memecahkan masalah geometri dari perspektif kemampuan spasial.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sifat deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menguraikan pola pikir siswa dalam
menyelesaikan soal geometri dari perspektif kemampuan spasial. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XII di Sekolah Menengah Atas Nasional 1. Hasil tes dikelompokkan
ke dalam kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi tes,
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data diuji melalui uji kredibilitas, transferabilitas,
keandalan, dan konfirmasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Perguruan
Nasional 1 pada materi tiga dimensi, peneliti mengelompokkan peserta didik ke dalam
kategori kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Selanjutnya,
subjek penelitian dipilih dari masing-masing kategori untuk keperluan analisis dan
wawancara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang

relevan dengan tujuan penelitian.
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Tabel 1. Sampel Penelitian

Subjek Skor Kategori Kemampuan Siswa
S7 93,8 Tinggi
S5 75 Sedang
S13 25 Rendah

3.1 Presentasi Data dan Analisis Data

Hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah berbasis gambar
ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, kecenderungan subjek dalam
menyelesaikan masalah tipe imajinatif secara efektif dan menyeluruh hanya terlihat
pada subjek dengan kemampuan tinggi dan sedang. Hal ini dapat dilihat dari jawaban
subjek S7 dan S5, yang menunjukkan proses berpikir yang lengkap pada setiap tahap
saat menjawab pertanyaan yang diberikan. Sementara itu, siswa dengan kemampuan
rendah, meskipun dapat melaksanakan solusi dengan baik, masih kurang karena

mereka belum melewati tahap-tahap proses berpikir perencanaan dan pengecekan

jawaban mereka.

Tabel 2. Tabel Perbandingan Subjek dalam Memecahkan Masalah Berbasis Gambar

Tahap
Penyelesaian

Subjek

S7

S5

S13

Memahami Masalah

Menjawab semua
informasi secara
lengkap dan akurat

Menjawab semua
informasi secara
lengkap dan akurat

Dapat menjawab
informasi yang
diberikan dengan
akurat tetapi tidak
dapat
merumuskan
pertanyaan

Perencanaan Solusi

Menulis Langkah-

langkah solusi
dengan akurat

Menulis Langkah-
langkah solusi dengan
akurat

Tidak menulis
Langkah-langkah

penyelesaian dengan

baik

Menerapkan Solusi

Menjawab sesuai

Menjawab sesuai

Tidak menulis

dengan Langkah- dengan Langkah- Langkah-langkah
langkah Solusi langkah Solusi secara  penyelesaian dengan
secara efektif efektif baik

Meninjau Solusi Dapat mengulang Dapat mengulang Tidak
jawaban yang jawaban yang memverifikasi

diperoleh sebagai
bukti

diperoleh sebagai
bukti

atau memeriksa
jawaban kembali

Lebih lanjut, hasil analisis data terkait kemampuan pemecahan masalah berjenis

konseptual ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, kecenderungan peserta

didik dalam menyelesaikan masalah konseptual secara efektif dan menyeluruh hanya
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terlihat pada peserta didik dengan kemampuan tinggi dan sedang. Hal ini dapat dilihat

dari respons peserta didik S7 dan S5, yang berhasil melewati tahap-tahap proses

berpikir dalam memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan solusi, dan

memverifikasi jawaban mereka saat menjawab pertanyaan yang diberikan. Di sisi

lain, siswa dengan kemampuan rendah, meskipun dapat melaksanakan solusi dengan

baik, masih kurang optimal karena mereka hanya mampu memahami masalah secara

efektif, tetapi kesulitan untuk melanjutkan ke tahap-tahap berikutnya.

Tabel 3. Tabel Perbandingan Subjek dalam Memecahkan Masalah Berjenis

Konseptual.

Tahap
Penyelesaian

Subjek

S7

S5

S13

Memahami Masalah

Menjawab semua
informasi secara
lengkap dan akurat

Menjawab semua
informasi secara
lengkap dan akurat

Dapat menjawab
informasi yang
diberikan dengan

akurat tetapi tidak
dapat
merumuskan
pertanyaan
Perencanaan Solusi  Menulis Langkah- ~ Dapat menulis Tidak menulis
langkah solusi langkah-langkah solusi Langkah-langkah
dengan lengkap dengan akurat Solusi dengan baik
Menerapkan Solusi  Menanggapi sesuai ~ Menjawab sesuai Hanya dapat
dengan langkah- dengan langkah- menggambar
langkah solusi yang  langkah penyelesaian  sesuai instruksi

telah ditentukan

secara efektif

pertanyaan tetapi

sebelumnya secara tidak dapat

akurat dan efektif menjawab
pertanyaan
secara efektif

Meninjau Solusi Dapat mengulang Dapat mengulang Tidak memeriksa

jawaban yang jawaban yang atau

diperoleh sebagai diperoleh sebagai memverifikasi

bukti bukti jawaban kembali

Tabel 4 menunjukkan hasil kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan Tabel

4, kecenderungan peserta dalam menjawab soal-soal jenis pemecahan masalah

menunjukkan bahwa ketiganya belum sepenuhnya memenuhi tahap verifikasi dalam

proses berpikir, sehingga jawaban yang dihasilkan cenderung salah. Hal ini terutama

terilhat pada peserta didik dengan kemampuan rendah, yang hanya mampu menulis

informasi dan menjawab pertanyaan dengan menggambar bentuk 3D sesuai instruksi
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soal, namun tidak memahami cara menyelesalkan masalah yang diajukan. Hal ini

menyoroti bahwa kemampuan spasiai peserta didik dalam soal-soal pemecahan

masalah memerlukan perhatian yang lebih besar.

Tabel 4. Tabel Perbandingan Subjek dalam Memecahkan Masalah Berjenis

Pemecahan Masalah

Tahap Subjek
Penyelesaian S7 S5 S13
Memahami Menjawab semua Menjawab semua Dapat menjawab
Masalah informasi secara informasi secara informasi yang
lengkap dan akurat lengkap dan akurat diberikan dengan
akurat tetapi tidak
dapat
merumuskan
pertanyaan
Perencanaan Solusi Menulis Langkah- Dapat menulis Tidak dapat menulis
langkah solusi langkah-langkah langkah-langkah
secara akurat penyelesaian penyelesaian dengan
meskipun tidak cukup  baik
jelas dan lengkap
Menerapkan Solusi  Menjawab sesuai Menjawab sesuai Hanya dapat
dengan langkah- dengan langkah- menggambar sesuai
langkah solusi yang langkah penyelesaian ~ dengan intruksi
telah ditetapkan secara efektif pertanyaan, tetapi

sebelumnya secara
akurat dan efektif

tidak dapat
menjawab

pertanyaan secara
efektif

Meninjau Solusi

Tidak mengulang
jawaban yang telah
diperoleh untuk
verifikasi

Tidak mengulang
jawaban yang
diperoleh sebagai
bukti

Tidak menulis
apapun karena
proses

perhitungan
tidak dilakukan.

Tabel 5 menunjukkan kemampuan pemecahan masalah terkait pengenalan pola.

Berdasarkan Tabel 5, kecenderungan peserta dalam menyelesalkan soal-soal jenis

pengenalan pola menunjukkan bahwa hanya peserta berkemampuan tinggi yang

dapat menjawab soal secara efektif. Peserta berkemampuan sedang dapat melewati

semua tahap proses berpikir, tetapi jawaban mereka salah. Sebaliknya, peserta

berkemampuan rendah mengikuti pola serupa dengan jenis soal lain hanya mampu

memahami soal tetapi gagal menyelesalkan tahap-tahap lain saat menjawab soal.
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Tabel 5. Tabel Perbandingan Subjek dalam Memecahkan Masalah Pengenalan Pola

Tahap Subjek
Penyelesaian S7 S5 S13
Memahami Menjawab semua Menjawab semua Dapat menjawab
Masalah informasi secara informasi secara informasi yang
lengkap dan akurat lengkap dan akurat diberikan dengan
akurat tetapi tidak
dapat
merumuskan
pertanyaan
Perencanaan Solusi Menulis langkah- ~ Dapat menulis Tidak menulis
langkah solusi langkah-langkah langkah-langkah
secara akurat Solusi, meskipun penyelesaian
tidak cukup jelas
dan lengkap
Menerapkan Solusi  Menjawab sesuai Menjawab sesuai Hanya dapat
dengan langkah- dengan langkah- menggambar sesuai
langkah langkah penyelesaian  dengan intruksi soal,

penyelesaian yang
telah ditetapkan
sebelumnya secara
akurat dan efektif

secara efektif

tetapi tidak dapat
menjawab

pertanyaan secara
efektif

Meninjau Solusi Dapat mengulang
jawaban yang
diperoleh untuk

verifikasi

Dapat mengulang
jawaban yang
diperoleh sebagai
bukti, meskipun
jawaban tersebut salah

Tidak menulis
apapun karena
proses

perhitungan
tidak dilakukan.

Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah

tiga dimensi menunjukkan keteramplian visualisasi yang kuat, menggunakan gambar
untuk menyelesalkan masalah, dan menerjemahkan informasi dari soal geometri
menjadi representasi visual. Dalam hal pemahaman konseptual, mereka dapat
menjelaskan  konsep-konsep yang terkait dengan masalah geometri dan
menghubungkan data yang diketahui dengan pemahaman mereka. Dalam pemecahan
masalah, mereka dapat dengan jelas menyatakan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan, menggunakan berbagai strategi untuk mengatasi masalah geometri
spasial. Dalam pengenalan pola, mereka dapat memahami dan mengidentifikasi
konsep atau pola dari masalah yang diberikan, mementukan pola yang tepat untuk
menjawab pertanyaan, dan merumuskan pola baru untuk menyelesalkan masalah,

menulis jawaban mereka langkah demi langkah, dan memberikan kesimpulan yang

akurat.
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Peserta didik dengan kemampuan menengah juga dapat menggunakan gambar
untuk membantu dalam memecahkan masalah dan mengubah informasi geometris
menjadi bentuk visual. Mereka mampu menyebutkan konsep-konsep yang relevan
terkait masalah geometris dan menghubungkan data yang diketahui dengan konsep-
konsep tersebut. Dalam memecahkan masalah, mereka dapat mencatat apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan, dan berhasil memecahkan masalah dengan
memuaskan. Namun, dalam pengenalan pola, mereka kesulitan memahami dan
mengidentifikasi konsep atau pola, yang mempergaruhi kemampuan mereka untuk

menulis kesimpulan yang akurat.

Peserta didik dengan kemampuan rendah dapat menggunakan gambar untuk
membantu pemecahan masalah dan mengekspresikan informasi geometris secara
visual. Namun, mereka tidak dapat menjelaskan konsep-konsep yang terkait dengan
masalah geometris atau menghubungkan data yang diketahui dengan konsep-konsep
tersebut. Dalam hal pemecahan masalah, mereka dapat mengidentifikasi apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan, tetapi mereka kekurangan strategi untuk
mengatasi masalah geometri spasial. Dalam pengenalan pola, mereka kesulitan
memahami dan mengidentifikasi konsep atau pola, yang mengakibatkan kesimpulan

yang salah dalam jawaban mereka.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arie Purwa Kusuma
berjudul “Penerapan Model Siklus Pembelajaran Akseleratif pada Penalaran
Matematika dalam Hal Kemampuan Ruang,” yang menyimpukan bahwa siswa
dengan kemampuan ruang tinggi menunjukkan penalaran matematika yang lebih
baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki kemampuan ruang sedang dan
rendah. Selain itu, siswa dengan kemampuan ruang sedang memiliki keteramplian
penalaran matematika yang sebanding dengan mereka yang memiliki kemampuan

ruang rendah (Kusuma dkk., 2021).

4. Kesimpulan dan Saran

Peserta didik berkemampuan tinggi menunjukkan kemampuan visualisasi yang kuat,
mampu merumuskan masalah, dan menyelesakan masalah geometri kompleks secara
mandiri. Mereka menggunakan gambar dengan efektif untuk membantu dalam
pemecahan masalah, memahami konsep dengan baik, dan menulis langkah-langkah

penyelesai dengan akurat, meskipun mungkin terdapat kesalahan kecil dalam penyajian
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jawaban akhir. Peserta didik dengan kemampuan sedang dapat menggunakan gambar
untuk memecahkan masalah, memahami konsep dasar, dan berprestasi baik dalam
menjawab soal, keduali dalam pengenalan pola. Mereka cenderung kesulitan memahami
hubungan yang lebih kompleks dan sering memerlukan dukungan visual tambahan untuk
mengatasi tantangan ini. Peserta didik dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan
dalam hampir semua aspek penilaian, terutama dalam konseptualisasi, pemecahan
masalah, dan pengenalan pola. Mereka hanya dapat mengikuti instruksi dasar tanga
memahami konsep yang lebih kompleks dan sangat bergantung pada alat bantu visual

untuk memahami masalah geometri.
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